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This community service activity was motivated by the low level of digital literacy and the
suboptimal use of online marketplaces by MSMEs in Tarumajaya Village, Bandung Regency.
The objective of this activity was to enhance the community’s ability to develop and utilize
Android-based e-business applications. The implementation method included the following
stages needs analysis, training design, training delivery using Android Studio, mentoring and
monitoring, and evaluation. Participants in the activity consisted of BUMDes managers and
village SME operators. Prior to the activity, participants had limited understanding of digital
marketing and had not yet implemented e-business systems. Following the training, there was
an improvement in participants’ understanding and skills, demonstrated by their ability to
create simple marketplace applications and use them for product promotion and transactions.
Success indicators include improved digital literacy, successful application development, and
increased business process efficiency. This initiative also had a positive impact on expanding
market reach and the potential for increased revenue. In conclusion, Android-based e-
business training is effective in enhancing digital competencies and supporting the
transformation of village-based SMEs.
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ABSTRAKSI

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi digital
dan belum optimalnya pemanfaatan marketplace oleh UMKM di Desa Tarumajaya,
Kabupaten Bandung. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam mengembangkan dan memanfaatkan aplikasi e-business berbasis Android. Metode
pelaksanaan meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan pelatihan, pelaksanaan
pelatihan menggunakan Android Studio, pendampingan dan monitoring, serta evaluasi.
Partisipan kegiatan terdiri dari pengelola BUMDes dan pelaku UMKM desa. Sebelum
kegiatan, peserta memiliki pemahaman yang rendah terkait pemasaran digital dan belum
menerapkan sistem e-business. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta yang ditunjukkan dengan kemampuan membuat aplikasi marketplace
sederhana serta menggunakannya untuk promosi dan transaksi produk. Indikator keberhasilan
meliputi peningkatan literasi digital, keberhasilan pengembangan aplikasi, serta peningkatan
efisiensi proses bisnis. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap perluasan
jangkauan pasar dan potensi peningkatan pendapatan. Kesimpulannya, pelatihan e-business
berbasis Android efektif dalam meningkatkan kompetensi digital dan mendukung
transformasi UMKM desa.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi, khususnya dalam
bidang e-commerce dan marketplace, telah memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi bisnis dan
perluasan akses pasar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Pemanfaatan teknologi digital
memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan transaksi
secara lebih cepat, efisien, dan tanpa batasan geografis.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-
commerce dapat meningkatkan daya saing UMKM serta
mendorong  pertumbuhan  ekonomi  lokal  secara
berkelanjutan [1][2]. Selain itu, perkembangan mobile
commerce melalui perangkat berbasis Android semakin
memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan bisnis
digital [3].

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya juga
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi digital,
seperti  e-commerce dan literasi digital, mampu
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola
usaha berbasis teknologi [4][5]. Pendampingan dalam
pemanfaatan  teknologi  informasi terbukti  dapat
meningkatkan kemampuan pemasaran produk serta
memperluas jangkauan pasar hingga ke tingkat nasional
maupun global [6]. Oleh karena itu, penguatan literasi
digital dan keterampilan teknis menjadi kebutuhan utama
dalam menghadapi persaingan ekonomi digital.

Desa Tarumajaya, Kecamatan Kertasari, Kabupaten
Bandung, merupakan salah satu desa yang memiliki potensi
ekonomi lokal yang cukup besar, terutama pada sektor
UMKM seperti produk olahan susu dan kopi arabika [7].
Namun, berdasarkan kondisi faktual di lapangan,
pemanfaatan teknologi informasi oleh pelaku UMKM di
desa tersebut masih belum optimal. Permasalahan utama
yang dihadapi meliputi rendahnya literasi digital,
keterbatasan dalam penggunaan marketplace sebagai media
pemasaran, serta belum adanya sistem e-business yang
terintegrasi untuk mendukung aktivitas bisnis [8].

Kondisi tersebut berdampak pada terbatasnya jangkauan
pemasaran produk dan rendahnya peningkatan pendapatan
UMKM. Padahal, pemanfaatan marketplace dan e-business
dapat memberikan  berbagai  keuntungan, seperti
peningkatan efisiensi operasional, kemudahan transaksi,
serta peningkatan layanan kepada pelanggan [9]. Oleh
karena itu, diperlukan suatu solusi yang dapat membantu
masyarakat dalam mengadopsi teknologi digital secara
efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat, khususnya
pelaku UMKM di Desa Tarumajaya, dalam memanfaatkan
teknologi informasi melalui pelatihan pembuatan aplikasi e-
business marketplace berbasis Android Studio. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan literasi digital, memperluas
jangkauan pemasaran produk, serta mendukung peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa secara
berkelanjutan. Pendekatan ini mengintegrasikan pelatihan
berbasis praktik dengan pengembangan aplikasi modular
Android untuk UMKM desa.

2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini disusun secara sistematis untuk
menjawab permasalahan mitra terkait rendahnya literasi
digital dan belum optimalnya pemanfaatan marketplace
dalam mendukung aktivitas UMKM. Pendekatan yang
digunakan adalah partisipatif dan berbasis pelatihan
(training-based approach) yang dikombinasikan dengan
pendampingan berkelanjutan.

2.1. Waktu dan Lokasi Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada periode September 2025 di
Desa Tarumajaya, Kecamatan Kertasari, Kabupaten
Bandung. Sasaran kegiatan adalah pengelola BUMDes dan
pelaku UMKM yang memiliki potensi pengembangan usaha
berbasis digital.

2.2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan terdiri dari beberapa tahapan utama
sebagai berikut pada Gambar 1:

[ 1. Analisis Kebutuhan Mitra ]
¥
[ 2. Perancangan Materi Pelatihan ]
b
[ 3. Pelatihan E-Busirfss (Android Studio) ]

h 2
[ 4. Pendampingan & Monitoring ]

[ 5. Evaluasi Kegiatan ]

Gambar 1. Tahapan PKM

1. Analisis Kebutuhan (Needs Assessment)

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi
eksisting mitra, termasuk tingkat literasi digital, pola
pemasaran, serta kesiapan penggunaan teknologi. Teknik
yang digunakan berupa observasi dan wawancara [1], [2][8].
2. Perancangan Program Pelatihan

Berdasarkan hasil analisis, disusun materi pelatihan meliputi
pengenalan e-business, konsep marketplace, serta praktik
pembuatan aplikasi menggunakan Android Studio [10],
[11].

3. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilakukan secara langsung (hands-on training)
dengan pendekatan praktik, meliputi instalasi perangkat
lunak, pembuatan antarmuka aplikasi, serta pengelolaan
fitur dasar e-business seperti katalog produk dan transaksi
[12],[13], [14].

4. Pendampingan dan Monitoring

Setelah pelatihan, peserta didampingi dalam
mengembangkan aplikasi serta mengimplementasikan pada
usaha masing-masing. Monitoring dilakukan untuk
memastikan keberlanjutan penggunaan teknologi [3], [6].

5. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta, serta observasi
terhadap kemampuan peserta dalam mengoperasikan
aplikasi [4], [15].
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3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi
masalah, analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi. Setiap tahapan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kemampuan mitra, khususnya pelaku UMKM
di Desa Tarumajaya dalam memanfaatkan teknologi e-
business berbasis Android.

3.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi masalah dan analisis
kebutuhan yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
belum memahami konsep marketplace dan belum
memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran produk.
Kondisi awal (before) menunjukkan rendahnya literasi
digital dan ketergantungan pada metode pemasaran
konvensional.

Selanjutnya, kegiatan pelatihan dilakukan menggunakan
pendekatan praktik langsung (hands-on training) dengan
menggunakan Android Studio. Peserta dilatih untuk
membuat aplikasi e-business sederhana yang mencakup fitur
katalog produk, pemesanan, dan manajemen data. Kegiatan
ini diikuti oleh pelaku UMKM dan pengelola BUMDes.
Pada tahap pendampingan, peserta dibimbing dalam
mengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi yang
telah dibuat ke dalam aktivitas bisnis. Pendampingan ini
memastikan bahwa peserta mampu mengoperasikan aplikasi
secara mandiri.

Tahap evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner untuk
mengukur tingkat pemahaman dan kepuasan peserta
terhadap kegiatan. Berdasarkan hasil angket, sebagian besar
peserta memberikan penilaian pada kategori baik dan sangat
baik dimana ada 20 responden. Angket dapat diakses pada
link: https://bit.ly/angket-tarumajaya yang dijelaskan pada
Gambar 2.

Hax 000

NI RN

Gambar 2. Form Angket PKM

Pertanyaan yang diberikan ada 10 meliputi, P1: Materi yang
disampaikan oleh narasumber, P2: Respon peserta pelatihan
terhadap materi yang disampaikan, P3: Hubungan materi
yang disajikan dengan kebutuhan peserta pelatihan, P4:
Keterkaitan antara materi dengan aplikasi yang dapat
diserap peserta pelatihan, P5: Keterkaitan materi dengan
kebutuhan, P6: Pemateri dan teknik penyajian, P7: Waktu
yang dipergunakan dalam pemberian materi, P8: Kejelasan
materi, P9: Minat peserta pelatihan terhadap kegiatan, P10:
Tingkat kepuasan terhadap kegiatan secara keseluruhan.
Hasil angket dari 10 pertanyaan tersebut dijelaskan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil angket

P KS K C B BS
Pl 0 0 15 45 40
P2 0 0 15 45 40
P3 0 0 10 55 35
P4 0 0 20 50 30
P5 0 0 20 45 35
P6 0 5 10 40 45
P7 0 5 35 25 35
P8 0 0 10 50 40
P9 0 0 15 45 40
P10 0 0 10 30 60

Keterangan: P: Pertanyaan, KS: Kurang Sekali (%), K:
Kurang (%), C: Cukup (%), B: Baik (%), BS: Baik Sekali
(%)

Berdasarkan visualisasi pada Gambar 3, diperoleh hasil
sebagai berikut: Sangat Baik: 43% merupakan persentase
tertinggi, menunjukkan sebagian besar peserta sangat puas
terhadap kegiatan. Baik: 40% hampir setara dengan kategori
sangat baik, menandakan mayoritas peserta memberikan
penilaian positif. Cukup: 16% sebagian kecil peserta merasa
kegiatan sudah cukup baik, namun masih terdapat ruang
untuk peningkatan. Kurang: 1% hanya sedikit peserta yang
merasa kegiatan kurang optimal. Kurang Sekali: 0% tidak
ada peserta yang memberikan penilaian sangat rendah.

Jika digabungkan, kategori baik dan sangat baik mencapai
83%, yang menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan yang
sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa materi,
metode pelatihan, serta pendekatan yang digunakan telah
sesuai dengan kebutuhan peserta.

Dari sisi kualitas pelaksanaan, tingginya persentase pada
kategori positif menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
praktik (hands-on training) menggunakan Android Studio
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta. Selain itu, rendahnya persentase kategori negatif
mengindikasikan bahwa hambatan dalam pelaksanaan
relatif minimal.

Pelatihan Pembuatan E-Business Market Place Menggunakan Pemrograman
Android Studio

0% 1%

16%
= Kurang
Sekali
= Kurang

Cukup

Gambar 3. Hasil Angket PKM

3.2. Pembahasan

1. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan signifikan
antara kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan PKM.
Sebelum kegiatan, peserta memiliki keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi digital, sedangkan setelah kegiatan,
peserta mampu memahami konsep e-business dan
mengembangkan aplikasi marketplace sederhana.

2. Indikator keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari
beberapa aspek, yaitu:
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a. Peningkatan literasi  digital, ditunjukkan dari
kemampuan peserta memahami konsep marketplace.

b. Peningkatan keterampilan teknis, ditunjukkan dari
kemampuan membuat aplikasi berbasis Android.

c. Peningkatan efektivitas bisnis, ditunjukkan dari
pemanfaatan aplikasi dalam proses pemasaran dan
transaksi.

3. Dari sisi kepuasan peserta, hasil evaluasi menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan dinilai relevan dengan kebutuhan
peserta, dengan lebih dari 50% responden menyatakan
materi sangat sesuai dengan kebutuhan. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik dan
pendampingan efektif dalam meningkatkan kompetensi
peserta.

3.3 Dokumentasi Kegiatan

Berikut adalah dokumentasi kegiatan PKM sebagai bukti

pelaksanaan. Dokumentasi kegiatan Pengabdian Kepada

Masyarakat (PKM) berupa pelatihan dan pendampingan

UMKM berbasis digital di Desa Tarumajaya yang

melibatkan tim Universitas Siber Asia, mitra industri, serta
masyarakat setempat pada Gambar 4.

= e LS
= -
’g‘af‘r’:ﬁr} 9 W’]ﬁ'[ E V3 '
b Q\ Desa rarumaia¥®
MBERDAYAAN UMKM MELALUL THOVAS] DISITALTKRETNITAS] It 27 ot

Gambar 4. Pelaksanaan PKM

Sesi pelatihan dan penyampaian materi pembuatan aplikasi
e-business berbasis Android Studio oleh tim PKM kepada
peserta UMKM di Desa Tarumajaya dijelaskan pada
Gambear 5.

s L

Gambar 5. Pendampingan Pelatihan PKM

Tampilan antarmuka aplikasi e-business berbasis android
yang meliputi halaman utama, katalog produk, detail
produk, serta implementasi sistem pada perangkat
smartphone  sebagai  hasil pengembangan  sistem
marketplace di Gambar 6. Gambar ini membuktikan bahwa
sistem yang dikembangkan telah mencapai tahap
implementasi dan siap digunakan, dengan fitur yang
mendukung proses bisnis digital UMKM secara efektif.

Gambar 6. Antarmuka e-business berbasis android

Implementasi antarmuka aplikasi e-business berbasis
android menggunakan Android Studio dengan pendekatan
modular layout melalui penggunaan komponen include
untuk menyusun tampilan utama aplikasi di Gambar 7.
Gambar ini menunjukkan bahwa sistem dikembangkan
dengan pendekatan modular yang terstruktur, sehingga
meningkatkan efisiensi pengembangan, fleksibilitas desain,
dan kemudahan pemeliharaan aplikasi.

Gambar 7. Implementasi antarmuka e-business

3.4. Dampak Kegiatan

Kegiatan PKM ini memberikan dampak positif bagi mitra,

antara lain:

1. Meningkatnya kemampuan digital
memanfaatkan teknologi informasi

2. Terbukanya akses pemasaran produk ke pasar yang lebih
luas

3. Meningkatnya efisiensi operasional dalam proses bisnis
UMKM

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan

keterampilan teknis, tetapi juga memberikan kontribusi

nyata terhadap pengembangan ekonomi masyarakat

berbasis digital.

peserta dalam

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) berupa pelatihan pembuatan e-business

marketplace menggunakan pemrograman Android Studio di
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Desa Tarumajaya, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
berhasil meningkatkan literasi digital serta keterampilan
teknis peserta, khususnya pelaku UMKM dan pengelola
BUMDes, dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk
mendukung aktivitas bisnis. Peningkatan ini ditunjukkan
melalui kemampuan peserta dalam memahami konsep
marketplace, — mengembangkan  aplikasi  e-business
sederhana, serta mengimplementasikannya dalam proses
pemasaran dan transaksi produk. Selain itu, tingkat
kepuasan peserta yang didominasi oleh kategori baik dan
sangat baik menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis
praktik dan pendampingan yang diterapkan efektif dan
sesuai dengan kebutuhan mitra. Secara keseluruhan,
kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan efisiensi operasional, perluasan jangkauan
pasar, serta potensi peningkatan pendapatan UMKM.
Adapun saran yang dapat diberikan adalah perlunya
pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan
penggunaan aplikasi yang telah dikembangkan, serta
pengembangan fitur aplikasi yang lebih kompleks seperti
integrasi pembayaran digital dan sistem logistik. Selain itu,
diperlukan peningkatan intensitas pelatihan lanjutan agar
peserta dapat lebih mendalami pengembangan aplikasi dan
strategi pemasaran digital, sehingga transformasi digital
UMKM dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
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